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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Landasan Teori

2.1.1.  Sistem

Al Fatta  (2007:3) mengemukakan bahwa “Sistem adalah sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta hubungan antar  objek bias dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai tujuan”.


Menurut Sutabri (2004:3) Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu.


Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa system adalah komponen dari sub-sub system yang saling terkait antara satu dengan yang lain yang membentuk satu kesatuan sehingga menghasilkan satu tujuan.
2.1.2. Data Mining
          Data mining adalah kegiatan menemukan pola yang menarik dari data dalam jumlah besar, data dapat disimpan dalam database, data warehouse, atau penyimpanan informasi lainnya. Data mining berkaitan dengan bidang ilmu – ilmu lain, seperti database system, data warehousing, statistik, machine learning, information retrieval, dan komputasi tingkat tinggi. Selain itu, data mining didukung oleh ilmu lain seperti neural network, pengenalan pola, spatial data analysis, image database, signal processing (Han, 2006). Data mining didefinisikan sebagai proses menemukan pola-pola dalam data. Proses ini otomatis atau seringnya semiotomatis. Pola yang ditemukan harus penuh arti dan pola tersebut memberikan keuntungan, biasanya keuntungan secara ekonomi. Data yang dibutuhkan dalam jumlah besar (Witten, 2005).

2.1.3.  Metode Clustering
Clustering termasuk metode yang sudah cukup dikenal dan banyak dipakai dalam data mining. Sampai sekarang para ilmuwan dalam bidang data mining masih melakukan berbagai usaha untuk melakukan perbaikan model clustering karena metode yang dikembangkan sekarang masih bersifat heuristic. Usaha-usaha untuk menghitung jumlah cluster yang optimal dan pengklasteran yang paling baik masih terus dilakukan. Dengan demikian menggunakan metode yang sekarang, tidak bisa menjamin hasil pengklasteran sudah merupakan hasil yang optimal. Namun, hasil yang dicapai biasanya sudah cukup bagus dari segi praktis. Tujuan utama dari metode clustering adalah pengelompokan sejumlah data/obyek ke dalam cluster (group) sehingga dalam setiap cluster akan berisi data yang semirip mungkin. Dalam clustering  metode ini berusaha untuk menempatkan obyek yang mirip (jaraknya dekat) dalam satu klaster dan membuat jarak antar klaster sejauh mungkin. Ini berarti obyek dalam satu cluster sangat mirip satu sama lain dan berbeda dengan obyek dalam cluster-cluster yang lain. Dalam metode ini tidak diketahui sebelumnya berapa jumlah cluster dan bagaimana pengelompokannya (Santoso, 2007).
2.1.4. Visual Basic Versi 6.0
Visual Basic 6.0 (VB6) merupakan suatu development tools untuk membangun aplikasi dalam lingkungan Windows. Dalam pengembangan aplikasi, visual basic menggunakan pendekatan visual untuk merancang user interface dalam bentuk form, sedangkan untuk kodingnya menggunakan dialek bahasa basic yang cenderung mudah dipelajari. Visual Basic telah menjadi tools yang terkenal bagi para pemula maupun para developer. Dalam linkungan windows user interface sangat memegang peranan penting, karena dalam pemakaian aplikasi yang kita buat, pemakai senantiasa berinteraksi dengan user interface tanpa menyadari bahwa dibelakangya berjalan instruksi-instruksi program yang mendukung tampilan dan proses yang dilakukan. Pada pemograman visual pengembangan aplikasi dimulai dengan pembentukan user interface kemudian mengatur property dari objek-objek yang digunakan dalam user interface dan baru dilakukan penulisan kode program untuk menangani kejadian-kejadian (event). Tahap pengembangan aplikasi demikian dikenal dengan istilah pengembangan aplikasi dengan pendekatan bottom up.  Didalam Visual Basic dikenal adanya IDE (Integrated Development Environment) dengan menggunakan IDE programmer dapat membuat user interface, melakukan coding, melakukan testing dan debugging serta mengkompilasi program menjadi executable. (Daryanto, 2004:13).

2.1.5. Microsoft SQL Server 

SQL Server adalah sistem manajemen database relasional (RDBMS) yang dirancang untuk aplikasi dengan arsitektur client/server. Istilah client, server, dan client/server dapat digunakan untuk merujuk kepada konsep yang sangat umum atau hal yang spesifik dari perangkat keras atau perangkat lunak. Pada level yang sangat umum, sebuah client adalah setiap komponen dari sebuah sistem yang meminta layanan atau sumber daya (resource) dari komponen sistem lainnya. Sedangkan sebuah server adalah setiap komponen sistem yang menyediakan layanan atau sumber daya ke komponen sistem lainnya. Sistem client/server adalah dirancang untuk memisah layanan basisdata dari client, dengan penghubungnya menggunakan jalur komunikasi data. Layanan basisdata diimplementasikan pada sebuah komputer yang berdaya guna, yang memungkinkan manajeman tersentralisasi, keamanan, dan berbagai sumber daya. Oleh karena itu, server dalam client/server adalah basisdata dan layanannya. Aplikasi-aplikasi client diimplementasikan pada berbagai flatform, menggunakan berbagai kakas pemrograman.

SQL Server adalah server basisdata yang secara fungsional adalah proses atau aplikasi yang menyediakan layanan basisdata. Client berinteraksi dengan layanan basisdata melalui antar muka komunikasi tertentu yang bertujuan untuk pengendalian dan keamanan. Client tidak mempunya akses langsung kedata, tetapi selalu berkomunikasi dengan server basisdata. (Marcus Teddy.2004).
SQL Server menggunakan tipe dari database yang disebut database relasional. Database relasional adalah database yang digunakan sebuah data untuk mengatur atau mengorganisasikan kedalam tabel. Tabel-tabel adalah alat bantu untuk mengatur atau mengelompokan data mengenai subyek yang sama dan mengandung informasi dan kolom dan baris. Tabel-tabel saling berhubungan dengan mesin database ketika dibutuhkan. SQL Server mendukung beberapa tipe data yang berbeda, termasuk untuk karakter, angga, tanggal (datetime) dan uang (money), SQL Server digunakan untuk menggambarkan model dan implementasi pada database. Keuntungan menggunakan SQL Server dapat didefinisikan menjadi dua bagian yaitu satu bagian untuk menjalankan pada server dan bagian lain untuk client.
2.1.6.  Data Flow Diagram

Pengertian DFD ( Data Flow Diagram) menurut (Pressman, 2007:364) adalah suatu tampilan grafis yang memunculkan relasi/hubungan antara proses dan data beserta kamus data yang menjelaskan rincian data yang digunakan. Simbol-simbol yang digunakan pada diagram arus data adalah :
Tabel  2.1  Simbol-Simbol DFD

	No
	Simbol
	Keterangan

	1
	
	External entity (Kesatuan Luar), merupakan kesatuan dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luar yang akan memberi masukan (input) atau menerima keluaran (output) dari sistem.  

	2
	
	Data Flow (Arus Data), arah atau alur suatu data yang mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar yang menujukan arus data berupa masukan (input) untuk sistem atau hasil dari proses sistem (output).

	3
	
	Proses, dapat merupakan sekumpulan program, satu program atau satu modul atau subprogram, dapat juga merupakan transformasi data secara manual.

	4
	ref  SHAPE  \* MERGEFORMAT 
	Data Store (Penyimpanan Data), merupakan file elemen dari satu database atau satu bagian dari record.


Menurut Al-Bahra (2007:123) ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Simbol-simbol yang digunakan adalah sebagai berikut:                     
Tabel 2.2  Simbol-Simbol ERD

	No
	Simbol
	Keterangan

	1
	
	External Entity (Kesatuan Luar) adalah kesatuan yang menyediakan data untuk di input kesistem dan menerima data output dari system

	2
	
	Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara instance – instance satu atau lebih tipe entitas.

	3
	
	Atribut adalah sifat atau karakteristik suatu entity yang menyediakan penjelasan detail tantang entity tersebut, atau ciri-ciri dari suatu entitas.

	4
	ref  SHAPE  \* MERGEFORMAT 
	Link  merupakan garis penghubung antar satu entitas dengan entitas yang lain.


2.2.  Penelitian Sebelumnya
1.
Enur Irdiansyah (2008), ”Penerapan Data Mining Pada Penjualan Produk Minuman Di PT. Pepsi Cola Indobeverages Menggunakan Metode Clustering”. Dalam dunia bisnis yang selalu dinamis dan penuh persaingan, para pelakunya harus senantiasa memikirkan cara-cara untuk terus survive dan jika mungkin mengembangkan skala bisnis mereka. PT. Pepsi Cola Indobeverages merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri minuman. Tidak hanya PT. Pepsi Cola Indobeverages, masih cukup banyak perusahaan-perusahaan lain yang bergerak dibidang serupa. Hal tersebut tentu saja menimbulkan persaingan bisnis antarperusahaan. Dalam  rangka menghadapi persaingan bisnis dan meningkatkan pendapatan perusahaan,  pihak terkait dalam perusahaan tersebut dituntut untuk dapat  mengambil  keputusan  yang  tepat  dalam  menentukan  strategi  pemasaran produk minuman yang akan dijualnya. Ketersediaan data yang melimpah, kebutuhan akan informasi (atau pengetahuan) sebagai pendukung pengambilan keputusan untuk membuat solusi bisnis, dan dukungan infrastruktur di bidang teknologi informasi merupakan cikal-bakal dari lahirnya teknologi  data mining. Data mining dimaksudkan untuk memberikan solusi nyata bagi para pengambil keputusan di dunia bisnis, untuk mengembangkan bisnis mereka. Salah satu metode yang terdapat dalam data mining yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengelompokan (Clustering) dimana metode tersebut mengidentifikasi objek yang memiliki kesamaan karakteristik tertentu, dan kemudian menggunakan karakteristik tersebut sebagai “vektor karakteristik” atau “centroid”.  
2.
Heribertus Yulianton, (2008), ” Data Mining untuk Dunia Bisnis”. Data mining dapat secara efektifmenghadapi ketidakkonsistenan pada data.Walapun sumber kita bersih, terintegrasi, dan tervalidasi, namun mungkin berisi data dunia

nyata yang keliru. Noise ini dapat disebabkan oleh kesalahan input oleh user atau kesalahan pengisian formulir oleh pelanggan. Jika tidak terlalu sering muncul, alat data mining dapat mengabaikan noise dan masih mencari pola keseluruhan yang muncul pada data. Di sisi lain, data dapat berisi pola yang hanya benar untuk subset kecil data. Efek ini secara statistik tidak penting, tetapi bisa jadi subset pelanggan ini yang paling penting karena perilaku mereka. Algoritma data mining dapat mencari suatu lokalitas sedemikian hingga tidak akan tersesat dalam generalisasi.



10








10

